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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan partisipatif,disiplin
kerja dan organizational citizenship behaviour karyawan pada PT Kimia Farma Kota
Kupang dan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan partisipatif dan disiplin kerja
terhadap organizational citizenship behaviour karyawan pada PT Kimia Farma Kota
Kupang. Penelitian yang tergolong penelitian asosiatif ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang yang ditetapkan
menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan rumus slovin.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dengan teknik rentang skor dan
analisis statistik inferensial menggunakan model regresi linear berganda. Dalam analisis
data menggunakan bantuan perangkan lunak berupa SPSS versi 25. Hasil penelitian
yang didasarkan pada sikap atau tanggapan responden atas kuesioner yang disebarkan
menunjukan bahwa deskripsi variabel kepemimpinan partisipatif, disiplin kerja, dan
organizational citizenship behaviour berada pada kategori penilaian sangat tinggi. Hasil
uji hipotesis menggunakan uji t membuktikan bahwa baik kepemimpinan partisipatif
maupun disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behaviour karyawan pada PT Kimia Farma Kota Kupang.
Demikian pula hasil uji hipotesis menggunakan uji F membuktikan bahwa
kepemimpinan partisipatif dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap organizational citizenship behaviour karyawan pada PT Kimia Farma Kota
Kupang. Hasil analisis koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukan bahwa
kontribusi variabel kepemimpinan partisipatif dan disiplin kerja terhadap organizational
citizenship behaviour relative kuat.
Kata Kunci : Kepemimpinan Partisipatif, Disiplin Kerja, Organizational Citizenship

Behaviour.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan partisipatif pada dasarnya adalah paradigma kepemimpinan di mana
pemimpin memberikan kesempatan yang sama dan luas kepada pegawainya untuk
memberikan kontribusi dalam proses pengambilan keputusan, para pemimpin perlu
memerhatikan nilai-nilai yang dibawa oleh pegawai dan mencari masukan-masukan dari
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pegawai tersebut dalam pengambilan keputusan (Suwatno, 2019:123). Disiplin Kerja adalah
suatu kewajiban yang harus ditaati oleh setiap anggota organisasi dan pekerja, ini mengacu
pada serangkaian tata tertib atau aturan yang berlaku di lingkungan Kerja, yang bertujuan
untuk memastikan bahwa pekerja tetap fokus dan tidak terlibat dalam aktivitas yang tidak
relevan selama jam Kkerja(Yusuff, 2023:36). Organizational Citizenship Behaviour
merupakan perilaku individu positif yang ditunjukan oleh seseorang dalam organisasi yang
bersifat sukarela, informal, dan melebihi harapan formal organisasi sehingga memberikan
kontribusi untuk pencapaian tujuan organisasi (Syamsudin, 2022:11). Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) juga berperan penting dalam menciptakan budaya organisasi
yang positif. OCB mencakup perilaku sukarela yang dilakukan pegawai, di luar kewajiban
formal mereka. Perilaku ini, meskipun tidak diharuskan, memberikan kontribusi signifikan
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, kombinasi antara kepemimpinan
partisipatif, disiplin kerja, dan OCB dapat membangun lingkungan kerja yang produktif dan
harmonis.

PT Kimia Farma adalah perusahaan BUMN yang beroperasi di bidang farmasi, dengan
kehadiran yang signifikan di Kota Kupang. Di kota ini, PT Kimia Farma memiliki 9 apotek, 8
klinik, dan 1 laboratorium, yang dikelola oleh rata-rata 6 karyawan di setiap outlet. Salah satu
fenomena menarik di PT Kimia Farma Kota Kupang adalah sikap pimpinan yang efektif dan
bertanggung jawab. Pimpinan perusahaan aktif melibatkan karyawan dalam diskusi dan rapat,
memberikan mereka kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Hal ini bertujuan untuk
mencapai keputusan yang setara dan kolaboratif. Selain itu, pimpinan juga melakukan
inspeksi mendadak (sidak) ke seluruh outlet untuk mengevaluasi kinerja dan sikap karyawan.
Karyawan di PT Kimia Farma Kota Kupang umumnya taat terhadap aturan kerja yang telah
ditetapkan. Namun, terdapat beberapa karyawan yang menunjukkan sikap Organizational
Citizenship Behaviour (OCB), yaitu melakukan pekerjaan sukarela di luar jam kerja demi
kelancaran organisasi. Meskipun sikap OCB ini sangat positif, hal ini kadang memengaruhi
disiplin karyawan terhadap aturan waktu. Akibatnya, meski karyawan menunjukkan
komitmen tinggi, penting bagi manajemen untuk menyeimbangkan antara sikap sukarela dan
kepatuhan terhadap waktu kerja.

KAJIAN PUSTAKA
Gaya Kepemimpinan

Menurut Hidayat (2018), gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang dirancang untuk
memengaruhi bawahan agar dapat mengoptimalkan kinerja mereka, sehingga tujuan dan
Kinerja organisasi dapat tercapai dengan maksimal. Sementara itu, Rivai dan Mulyadi dalam
Kumala & Agustina (2018) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan terdiri dari sekumpulan
ciri yang digunakan oleh pemimpin untuk memengaruhi bawahannya agar tujuan organisasi
atau perusahaan dapat dicapai. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan mencakup pola perilaku
dan strategi yang sering diterapkan oleh pemimpin. Di sisi lain, Sutrisno (2016) menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah proses yang melibatkan pengarahan dan pengaruh terhadap
aktivitas yang berkaitan dengan tugas anggota kelompok. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah proses yang melibatkan
pengarahan, pengawasan, dan pengaruh terhadap aktivitas dalam suatu kelompok organisasi
untuk memastikan bahwa tujuan organisasi atau perusahaan dapat dicapai. Selain itu, gaya
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kepemimpinan juga mencerminkan kemampuan untuk memengaruhi orang lain, termasuk
bawahan atau kelompok, serta kemampuan untuk mengarahkan perilaku mereka. Pemimpin
yang efektif memiliki keahlian khusus dalam bidang yang relevan, yang memungkinkan
mereka membantu kelompok mencapai tujuan organisasi.

Jenis Gaya Kepemimpinan
Menurut House dalam Suwatno dan Priansa (2016) terdapat macam -macam gaya
kepemimpinan antara lain :

1. Kepemimpinan Direktif; Kepemimpinan ini membuat bawahan agar tahu apa yang
diharapkan pimpinan dari mereka, menjadwalkan kerja untuk dilakukan dan memberi
bimbingan khusus mengenai bagaimana menyelesaikan tugas.

2.  Kepemimpinan yang Mendukung; Kepemimpinan ini bersifat ramah dan menunjukkan
kepedulian dan kebutuhan bawahan.

3. Kepemimpinan Partisipatif; Kepemimpinan ini berkonsultasi dengan bawahan dan
menggunakan saran mereka sebelum mengambil suatu keputusan.

4. Kepemimpinan Beorientasi Prestasi; Kepemimpinan ini menetapkan tujuan yang
menantang dan mengharapkanbawahan untuk berprestasi pada tingkat tertinggi mereka.

Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Menurut Mangkunegara (2013), kepemimpinan partisipatif adalah jenis kepemimpinan
yang sangat terkait dengan partisipasi kerja. Partisipasi ini mencakup keterlibatan emosional
dan mental karyawan dalam kelompok, mendorong mereka untuk berkontribusi terhadap
tujuan bersama dan bertanggung jawab atas hasilnya. Sementara itu, Burhanuddin dalam
Syamsuri (2014) menjelaskan bahwa kepemimpinan partisipatif adalah salah satu gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh individu yang memiliki kepercayaan dan kredibilitas,
yang selanjutnya memotivasi orang-orang untuk terlibat dalam pengambilan keputusan.
Hasibuan dalam Insan (2016) menambahkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif
merupakan cara bagi pemimpin untuk menciptakan keselarasan antara pekerjaan dan
karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan partisipatif
adalah bentuk kepemimpinan yang memberikan ruang dan peran yang signifikan kepada
bawahan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan melibatkan karyawan secara aktif,
pemimpin dapat mendorong keterlibatan emosional dan meningkatkan rasa tanggung jawab
mereka terhadap tujuan kelompok.

Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2009), kedisiplinan merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan
individu untuk mentaati aturan-aturan perusahaan serta norma-norma yang berlaku. Hal ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan bukan hanya tentang mengikuti peraturan, tetapi juga
mencerminkan komitmen pribadi terhadap nilai-nilai yang ada dalam lingkungan kerja.
Sementara itu, Sinungan (2008) mendefinisikan disiplin sebagai sikap yang tercermin dalam
perbuatan dan tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat. Disiplin mencakup
kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, yang mencakup
aspek etik dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat. Dengan demikian, kedisiplinan
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berperan penting dalam menciptakan suasana yang teratur dan produktif, baik di tempat kerja
maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) menjadi topik yang menarik untuk diteliti dan
selalu relevan, terutama karena pada awalnya, sebelum tahun 1970-an, pengaruh OCB
terbatas pada pekerjaan seperti manajemen ilmiah, pergerakan serikat pekerja, regulasi
pemerintah, dan analisis pekerjaan. Namun, setelah tahun 1970-an, pengaruh OCB mulai
meluas akibat lingkungan yang sangat dinamis, revolusi teknologi, dan persaingan global,
yang semuanya berkontribusi pada tingkat pengangguran yang tinggi, kebangkitan pergerakan
serikat pekerja, serta deregulasi. Oleh karena itu, diperlukan pengambilan keputusan yang
cepat, karyawan yang proaktif, serta tim kerja yang bersifat lintas fungsi. Robbins (2015:19)
menjelaskan bahwa perilaku kewargaan (citizenship behaviour) adalah perilaku sukarela yang
memberikan kontribusi terhadap lingkungan psikologis dan sosial di tempat kerja. Oleh
karena itu, organisasi atau perusahaan yang berhasil memerlukan karyawan yang tidak hanya
menjalankan tanggung jawab mereka, tetapi juga mampu menciptakan kinerja yang melebihi
harapan. Kinerja yang tinggi akan berdampak pada budaya organisasi, di mana OCB berperan
penting dalam pembentukan budaya tersebut. Kusdi (2011:111) menyatakan bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat muncul, antara lain, melalui budaya
organisasi yang positif. Selain itu, budaya organisasi yang baik akan memberikan nilai
tambah yang signifikan bagi kelancaran operasional organisasi (Luthans dalam Riani,
2011:8).

Kerangka Berpikir

Kepemimpinan Partisipa tif
L XD
1. Komunikatf
2. Konsultasi
H1
aéri’;:ln_gaaxnbllan keputusan Organizational Citizenship
’ Behaviour (Y}
4. Membagi kekuasaan | Altraisme
5. Demokratis 2. Kebijakan Sipil
3. Kesadaran
Dessler (2015} 4. Kesopanan
H3 5. Perilaku wvang
" sportif
T H ‘}
Disiplin Kerja (Xz2) Wasiman (2018}
1. Taat terhadap aturan waktu
2. Taat terhadap peraturan
perusahaan
3. Taat terhadap aturan H?2
perilaku dalam pekerjaan.
4_ Taat terhadap peraturan
lainnva
Sutrisno (2009)
Gambar 1

Kerangka Berpikir
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Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut :
H1 : Diduga Kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behaviour karyawan pada PT Kimia Farma Thk
Kota Kupang.

H2 : Diduga Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behaviour karyawan pada PT Kimia Farma Thk
Kota Kupang.

H3 : Diduga Kepemimpinan Partisipatif dan Disiplin Kerja secara simultan
berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behaviour karyawan

pada PT Kimia Farma Thk Kota Kupang.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan partisipatif dan disiplin kerja
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan kuantitatif, yang memungkinkan pengumpulan dan analisis data secara sistematis.
Sebanyak 35 responden terlibat dalam penelitian ini, yang ditentukan melalui teknik
probability sampling dengan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan berbagai
metode, termasuk kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh
informasi yang komprehensif. Analisis data dilakukan dengan dua teknik, yaitu analisis
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data dan analisis statistik inferensial menggunakan
model regresi linear berganda. Perangkat lunak SPSS wversi 25 digunakan untuk
mempermudah proses analisis data. Dengan metode penelitian yang sistematis ini, artikel
berhasil menganalisis dan menguji pengaruh kepemimpinan partisipatif dan disiplin kerja
terhadap perilaku kewargaan organisasi karyawan di PT Kimia Farma Kota Kupang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Variabel PNO' Item r Hitung r Tabel Keterangan
ernyataan

Item 1 0,699 >0,430 | Valid
Item 2 0,685 >0,430 | Valid
Item 3 0,636 >0,430 | Valid

Kepemimpinan Partisipatif (X1) Item 4 0,550 >0,430 | Valid
Item 5 0,641 >0,430 | Valid
Item 6 0,629 >0,430 | Valid
Item 7 0,635 >0,430 | Valid
Item 8 0,647 >0,430 | Valid
Item 9 0,699 >0,430 | Valid
Item 10 0,727 >0,430 | Valid
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Iltem 11 0,785 >0,430 Valid
Item 12 0,710 >0,430 Valid
Item 13 0,631 >0,430 Valid
Disiplin Kerja (X2) Item 14 0,471 >0,430 Valid
Item 15 0,691 >0,430 Valid
Item 16 0,677 >0,430 Valid
Item 17 0,756 >0,430 Valid
Item 18 0,826 >0,430 Valid
Item 19 0,675 >0,430 Valid
Item 20 0,764 >0,430 Valid
Item 21 0,851 >0,430 Valid
Organizational Citizenship Item 22 0,775 >0,430 Valid
Behaviour (Y) Item 23 0,453 >0,430 Valid
Item 24 0,719 >0,430 Valid
Item 25 0,704 >0,430 Valid
Item 26 0,721 >0,430 Valid
Item 27 0,795 >0,430 Valid
Item 28 0,765 >0,430 Valid

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan dari masing-masing variabel
memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,430 sehingga dapat dikatakan bahwa alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Nilai a Kriteria Keterangan
1 X1 0,930 > 0,60 Reliabel
2 X2 0,691 > 0,60 Reliabel
3 Y 0,864 > 0,60 Reliabel

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa
instrumen penelitian dari ke-tiga dinyatakan reliabel karena menghasilkan besaran nilai
cronbach’s alpha masing-masing lebih besar dari 0,60. (a.>,0,60).

Uji Normalitas

Tabel 3.
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,88723302
Most Extreme Differences Absolute , 138
Positive ,138
Negative -,102
Test Statistic ,138
Asymp. Sig. (2-tailed) ,090°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,090 lebih besar dari 0,05 yang
menunjukan bahwa nilai seluruh variabel memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized Collineraty
Coefficients Coeffiients t Sig. Statistic
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1. (Constant) 4,293 | 3,796 1,131 | ,267
Kepemimpinan 425 ,083 517 5,144 | ,000 ,683 1,566
Partisipatif 647 | 136 479 4,762 | ,000 | ,683 1,566
Disiplin Kerja

Pada tabel 4 nilai tolerance yang dimiliki variabel Kepemimpinan Partisipatif dan Disiplin
Kerja sebesar 0,638 > 0,10, sedangkan nilai VIF pada variabel Kepemimpinan Partisipatif dan
Disiplin Kerja sebesar 1,566 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya gejala
Multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Organizational Citizenship Behaviour

Regression Studentized Residual
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2.
Uji Heteroskedasitas
Pada Gambar 1 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas. Titik-titik
menyebar secara acak di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dsimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedasitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized | Standardized Collineraty
Coefficients Coeffiients T Sig. Statistic
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1. (Constant) 4,293 | 3,796 1,131 | ,267
Kepemimpinan Partisipatif | ,425 ,083 ,517 5,144 | ,000 ,683 1,566
Disiplin Kerja 647 | ,136 479 4,762 | ,000 | ,683 1,566

Berdasarkan tabel 5. diatas mengenai hasil estimasi Regresi Linear Berganda dengan
program SPSS 25, maka dapat disimpulkan persamaan dalam Regresi Linear Berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y =4,293 + 0,425X1 + 0,647X2

Interprestasi persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut :

1. Konstanta a sebesar 4,293 yang artinya Kepemimpinan Partisipatif (X;) Dan Disipin Kerja
(X2) tidak bernilai sama dengan 0, maka nilai Organizational Citizenship Behaviour
adalah 4,293.

2. Besarnya angka koefisien regresi Kepemimpinan Partisipatif (X;) adalah 0,425. Hal ini
menunjukan bahwa meningkatnya variabel Kepemimpinan Partisipatif (X;) sebesar 1
(satu) satuan maka akan meningkatkan variabel Organizational Citizenship Behaviour (Y)
sebesar 0,425, dengan asusmsi variabel lainnya tetap.

3. Besarnya angka koefisien regresi Disiplin Kerja (X;) adalah 0,647. Hal ini menunjukan
bahwa meningkatnya variabel Kepemimpinan Partisipatif (X;) sebesar 1 (satu) satuan
maka akan meningkatkan variabel Organizational Citizenship Behaviour (Y) sebesar
0,647 satuan.

Uji t (Uji Parsial)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel
kepemimpinan partisipatif (X;) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Organizational Citizenship. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji t yang
menghasilkan thiwng (5,144) > tuaper (2,037) dan signifikansi (0,000) < alpha (0,05) maka Ho
ditolak, artinya bahwa Kepemimpinan Partisipatif secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour pada karyawan PT. Kimia Farma
Kota Kupang.

Selain itu menunjukan bahwa variabel disiplin kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel Organizational Citizenship Behaviour karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan pengujian t yang menghasilkan thitung (4,762) > ttabel (2,037) dan
signifikansi (0,000) < alpha (0,05) maka HO ditolak dan Ha, diterima, artinya bahwa Disiplin
Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour karyawan pada PT. Kimia Farma Kota Kupang.
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Uji F (Simultan)

Tabel 6.
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 Regression 465,875 2 232,938 61,554  [000°
Residual 121,096 32 3,784
Total 586,971 34

a. Dependent Variable: Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour
b. Predictors: (Constant), Pengaruh Disiplin Kerja, Pengaruh Kepemimpinan
Partisipatif

Berdasarkan Hasil Uji Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini pada tabel 6
menunjukan bahwa variabel kepemimpinan partisipatif (X;) dan disiplin kerja (X;) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Organizational Citizenship Behaviour (Y).
Hasil ini dibuktikan dengan pengujian uji f yang menghasilkan fhiwung (61,554) > F.tael (3,28)
dan signifikansi < a (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Kepemimpinan Partisipatif dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behaviour karyawan pada PT. Kimia Farma Kota
Kupang.

Koefisien Determinasi
Tabel 7.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)
Model Summary

Adjusted R [Std. Error of
Model R R Square [Square the Estimate

1 ,8912 ,7194 , 781 1,945

a. Predictors: (Constant), Pengaruh Disiplin Kerja, Pengaruh
Kepemimpinan Partisipatif

Berdasarkan pada Tabel 7 diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,781. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Y (Organizational Citizenship Behaviour) dijelaskan oleh X;
(Kepemimpinan Partisipatif) dan X, (Disiplin Kerja) sebesar 78,1% sedangkan sisanya
sebesar 21,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak turut diteliti dalam penelitian ini. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,781 yang lebih mendekati 1 (satu) menunjukan bahwa kontribusi
variabel kepemimpinan partisipati (X;) dan Disiplin Kerja (X;) dalam menjelaskan atau
memengaruhi Organizational Citizenship Behaviour karyawan pada PT. Kimia Farma kota
Kupang relatif kuat karena mendekati 1.
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Analisis Deskriptif Variabel Kepemimpinan Partisipatif, Disiplin Kerja dan
Organizational Citizenship Behaviour.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang menjadi objek penelitian yaitu variabel
Kepemimpinan Partisipatif (X;), Disiplin Kerja (X;) dan Organizational Citizenship
Behaviour (Y). Penelitian ini dilakukan pada PT. Kimia Farma Kota Kupang dengan jumlah
responden 35 orang. Berdasarkan hasil analisis deskriptif total skor capaian variabel
Kepemimpinan Partisipatif di PT Kimia Farma kota Kupang, nilai capaian yang dihasilkan
berada pada penilaian yang sangat baik. Kepemimpinan Partisipatif dapat didefinisikan
memiliki asumsi bahwa proses pembuatan keputusan dalam organisasi harus berfokus pada
kelompok (Gaol,2023:219). Berdasarkan kondisi pada PT Kimia Farma pimpinan memiliki
hubungan yang baik dengan para karyawan untuk saling berdiskusi terkait pekerjaan, dan
selalu memberikan tugas sesuai kemampuan karyawan dalam penyelesaian pekerjaan. Dengan
demikian diketahui bahwa kepemimpinan partisipatif pada PT. Kimia Farma Kupang
memenuhi harapan karyawan untuk dapat menciptakan suasana kerja yang baik, serta untuk
meningkatkan kualitas keputusan dan meningkatkan komitmen organisasi karyawan.
Bedasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel Disiplin Kerja karyawan pada PT. Kimia
Farma kota Kupang, dengan nilai capaiannya berada pada tingkatan kriteria penilaian yang
sangat tinggi. Hasil penelitin ini menunjukan bahwa disiplin kerja yang dimiliki oleh
karyawan sangat memadai sehingga menunjang sikap ketaaatan dan kesadaran karyawan
untuk meningkatkan tanggung jawabnya dalam bekerja.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel Organizational Citizenship Behaviour
karyawan pada PT. Kimia Farma kota Kupang, dengan nilai capainnya berada pada kriteria
penilaian sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukan hubungan kerja sama secara suka rela
antara sesama rekan Kkerja dan merupakan perilaku positif yang dapat meningkatkan
produktivitas kerja dan meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan
mempertahankan karyawan terbaik, sehingga mempermudah suatu organisasi dalam
mencapai target suatu perusahaan.

Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif terhadap Organizational Citizenship Behaviour
pada PT. Kimia Farma kota Kupang.

Dari hasil Uji Parsial (t) menunjukan Kepemimpinan Partisipatif (X;) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Y) pada
karyawan PT Kimia Farma Kota Kupang sehingga dapat meningkatkan sikap saling
memotivasi sehingga dapat menunjang stabilisasi kinerja organisasi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Tahir (2020) dan Aulia (2020) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan partisipatif berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour. Hasil ini menegaskan betapa pentingnya kepemimpinan partisipatif dengan
capaiannya yang berada pada tingkatan sangat baik, membuktikan bahwa kepemimpinan
partisipatif sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas kehidupan lingkungan kerja dan
meningkatkan komitmen organisasi pegawai.
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Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Organizational Citizenship Behaviour pada PT. Kimia
Farma kota Kupang.

Dari hasil Uji Parsial (t) menunjukan bahwa Disiplin Kerja (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Y) pada
PT Kimia Farma kota Kupang. Hasil ini memiliki arti bahwa semakin baik disiplin kerja yang
dilakukan oleh karyawan, maka akan dapat menciptakan kemauan dan keseriusan karyawan
dalam menjalankan tugas dengan optimal guna untuk mendapatkan hasil yang diinginkan oleh
perusahaan. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sri Rahayu (2023),
yang menemukan bahwa disiplin kerja terhadap Organizational Citizenship Behaviour
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hasil ini menegaskan bahwa betapa pentingnya dari
variabel disiplin kerja dengan capainnya yang berada pada tingkatakan sangat tinggi,
membuktikan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam keberlangsungan
peningkatan kinerja dan keseriusan serta kemauan dalam menaati aturan dan norma yang
berlaku dalam mencapai tujuan keberhasilan perusahaan.

Pengaruh Kepemimpinan Partisipatif dan Disiplin Kerja terhadap Organizational
Citizenship Behaviour pada PT. Kimia Farma kota Kupang.

Berdasarkan hasil Uji f dimana Fpiwng > Franel dengan tingkat signifikan < alpha (o),
menunjukan bahwa variabel Kepemimpinan Partisipatif serta Disiplin Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour . Hasil uji simultan
tersebut didukung oleh hasil analisis koefisien determinasi yang menunjukan bahwa nilai R?
sebesar 0,781 Hal ini menunjukan bahwa kemampuan variabel Kepemimpinan Partisipatif
dan Disiplin Kerja sebesar 78,1% sedangkan sisanya sebesar 21,9%. Nilai R? sebesar 0,781
yang lebih mendekati 1 (satu) menunjukan bahwa kontribusi variabel Kepemimpinan
Partisipatif dan Disiplin Kerja dalam menjelaskan atau memengaruhi Organizational
Citezenship Behaviour karyawan pada PT Kimia Farma kota Kupang relatif kuat, hal ini
berarti terjadi hubungan yang sangat erat. Kendati demikian tidak bersifat mutlak atrinya
masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi Organizational Citizenship Behaviour
karyawan pada obyek yang diteliti seperti faktor yang dikemukakan oleh Titisari (2014)
dalam (Hendrawan etl., 2023:36) kepuasan kerja, komitmen organisasi, kepribadian, moral
karyawan dan motivasi serta gaya kemimpinan, kepercayaan pada pimpinan dan budaya
organisasi.

PENUTUP

Kesimpulan
Hasil analisis deskriptif menggunakan teknik rentang skor menunjukan bahwa capaian

variabel kepemimpinan partisipatif (X;) berada pada kategori penilaian sangat baik, disiplin
kerja (X2) berada pada kategori penilaian sangat tinggi, dan organizational citizenship
behaviour (Y) berada pada kategori penilaian sangat baik. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t)
membuktikan bahwa kemimpinan partisipatif secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship behaviour karyawan pada PT. Kimia Farma
kota Kupang, dan Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behaviour karyawan pada PT. Kimia Farma kota Kupang, hal ini
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dapat dikatakan semakin tinggi disiplin kerja pada diri karyawan PT. Kimia Farma Kupang
maka dapat memberikan pengaruh besar terhadap pencapaian organizational citizenship
behaviour. Hasil uji parsial ( uji f) menemukan bukti bahwa kepemimpinan partisipatif dan
disiplin kerja secara simutan berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship
behaviour karyawan pada PT. Kimia Farma Kupang, yang diperkuat oleh hasil analisis
determinasi yag menunjukna kontribusi variabel kepemimpinan partisipatif dan disiplin kerja
terhadap organizational citizenship behaviour relatif kuat karena mendekati 1.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi PT. Kimia Farma kota Kupang

a. Bagi Pimpinan PT. Kimia Farma kota Kupang sebaiknya dalam hal atau kondisi
tertentu pemimpin dapat mengikutsertakan pegawainya untuk ikut memberikan saran
ataupun ide dalam pengambilaan keputusan. Selain itu, pemimpin juga perlu
mendelegasikan pekerjaan dan memberikan sanksi apabila ada pegawai Yyang
melanggar peraturan. Hal tersebut dapat menjadikan pegawai dapat lebih disiplin
dalam mengerjakan tugas mereka, sehingga pekerjaan yang diberikaan dapat
diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya.

b. Bagi Karyawan PT. Kimia Farma kota Kupang disarankan untuk memperhatikan
capaian standar disiplin kerja yang tinggi untuk tidak menggunakan barang perusahan
dengan semena-mena, sehingga apabila standar disiplin kerja karyawan tinggi maka
akan menghasilkan kualitas kerja karyawan yang optimal dalam mencapai target
perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat melakukan penelitian lanjutan pada obyek dengan mengangkat variabel lain di luar

Kepemimpinan Partisipatif dan Disiplin Kerja seperti kepuasan kerja, komitmen

organisasi, kepribadian, moral karyawan, dan motivasi.
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